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Abstrak—Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk [1]
mengetahui peningkatan hasil belajar TIK siswa kelasXl IPS 3
SMA Negeri 1 Mendoyo melalui penerapan metode PAKEMIan
[2] mengetahui respon siswa kelas XI IPS 3 SMA Negel
Mendoyo terhadap penerapan metode PAKEM dalam
pembelajaran TIK.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setip siklus
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Sk penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Menday tahun
pelajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 38 orange&angkan
objek penelitiannya adalah [1] hasil belajar siswaerta [2] respon
siswa terhadap penerapan metode PAKEM dalam pembelajan
TIK . Pengumpulan data hasil belajar TIK siswa dikumpulkan
melalui metode tes dan observasi serta data resposiswa
dikumpulkan melalui angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belaja siswa
mengalami peningkatan, pada siklus | untuk nilai ata-rata hasil
belajar dan presentase ketuntasan klasikal siswa jta sebesar
70.47 dan 7.89% dan pada siklus Il menjadi 81.36 ath 81.58%
Selain itu, respon siswa terhadap penerapan metodeAKEM
pada pelajaran TIK adalah positif dengan rata-rata &«or sebesar
60.15.

Kata kunci— PAKEM, hasil belajar, Penelitian Tindakan Kelas,
dan TIK.

Abstract-This Classroom Action Research aims [1] toatatine the
improvement of ICT learning outcomes of studentsdlass XI IPS
3 SMA Negeri 1 Mendoyo through the application methPAKEM
and [2] to describe the response of class Xl IPS i@/ Negeri 1

951

Mendoyo the application of learning ICT. This resedr is a class
act consisting of two cycles. Each cycle consistsfair stages:
planning action, action, observation and evaluatioand reflection.
The subjects were students of class Xl IPS 3 SMA Nede
Mendoyo school year 2012/2013 the number of studeB8. His
research object is [1] as well as the students leagnresult [2]
students' response to the application of ICT in thearning method
PAKEM. ICT data collection student learning outcomes wer
collected through observation and testing methods well as
student response data were collected through questires.
Results of this study indicate that the learning gotnes of students
has increased, in the first cycle for the averagalue of learning
outcomes and student classical completeness peaggntthat is
equal to 70.47 and 7.89% and the second cycle to8be36 and
81.58%. In addition, the students' response to thpplication of
ICT in the subject method PAKEM is positive with an asge score
of 60.15

Key words—PAKEM, learning results, Classroom Action Reséarc
and ICT.

I.  PENDAHULUAN

Perkembangan arus globalisasi yang diiringi
perkembangan Teknologi Informasi (TI) telah menduba
manusia dalam menyelesaikan berbagai pekerjaak, tidnya
dalam pekerjaan saja, tetapi sudah mencakup berhagek
kehidupan manusia. Dalam kehidupan modern seeatiisi,
kebutuhan akan pengolahan dan penyampaian infolyaagi
cepat dan akurat sangat dibutuhkan oleh setiapotéal ini
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tentu saja tidak dapat diwujudakan secara mudahungerlu  guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secaréifedelam
pembelajaran yang tekun bagi setiap orang untukuasana yang menarik/menyenangkan.

mendapatkan pengetahuan yang memadai tentang Deknol

Informasi dan Komunikasi. Teknologi Informasi dan 2. Makna dan Tujuan PAKEM

Komunikasi dapat diterapkan oleh setiap orang dersyetu PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif,
alat bantu khusus yang bisa mempercepat aksesmia$dr Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Dalam PAKEM
yaitu komputer. Jika dahulu manusia mencari infainpada  digunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis getansi.
buku, media cetak, maupun lisan berupa informasiatang- Pembelajaran berbasis kompetensi peserta didikingggn
perorang. Namun dijaman sekarang, setiap manus@ipgin  muara akhir dari hasil pembelajaran adalah meningka
mendapatkan informasi secara cepat, sudah bisaapathdn kompetensi peserta didik yang dapat diukur dalata pi&ap,
melalui layanan internet. pengetahuan, dan keterampilannya menurut Gultoml(Z5).

Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing yang Tujuan pembelajaran PAKEM adalah membantu siswa
bertugas di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Mendoyo,mengembangkan kemampuan berpikir tahap tinggi,ikierp
dinyatakan bahwa siswa kurang disiplin dalam beldan  kritis, dan berpikir kreatif. Berpikir kritis addia suatu
kurang aktif dalam proses pembelajaran Teknoloffirmasi  kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistehalim
dan Komunikasi, suka bercanda dengan teman, panhatimenilai, memecahkan masalah menarik keputusan, ew@mb
terhadap guru mata pelajaran kurang, dan suasaveesr keyakinan, menganalisis asumsi, dan pencarian himia
pembelajaran tidak kondusif. Dari hasil wawancaeamghn Sedangkan menurut Gultom (2011: 5), berpikir kfesdalah
beberapa siswa kelas Xl IPS 3, disimpulkan bahweu gu suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian,
kurang kooperatif pada siswa yang mengalami kesulit ketajaman pemahaman dalam mengembangkan sesuatu.
belajar, materi yang disajikan diterapkan secaraatum, dan Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan
tidak ada waktu untuk bertanya, akhirnya suasates ldalam  berpikir tingkat tinggi.
proses pembelajaran kurang kondusif, sehingga kelrasan
hubungan antara siswa dengan guru menjadi renggang. 3. Sintaks Metode PAKEM

Alternatif pemecahan masalah, peneliti memilih rdeto PAKEM menggambarkan hal-hal sebagai berikut:
PAKEM dengan alasan bahwa dengan penerapan metod® Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang
PAKEM digunakan prinsip-prinsip pembelajaran beibas mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan

kompetensi penekanan dalam belajar melalui berbuat, 2) guru
menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai catk u
II. KAJIAN TEORI membangkitkan semangat, termasuk menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan
A. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikask) pembelajaran menarik, meyenangkan, dan cocok lesgrfa
1. Pembelajaran TIK tingkat SMA kelas XI didik, 3) guru mengatur kelas dengan memajang tuHa

) , . . dan bahan belajar yang lebih menarik, 4) guru nagien
Kompetensi Dasar Teknologi Informasi dan. Komun'kas'strategi pembelajaran yang lebih kooperatif dareraitif,
pada kelas XI semester genap SMA Negeri 1 Mendoy@rmasuk cara belajar kelompok, 5) guru mendorcesgyia

meliputi : _ didik untuk menemukan caranya sendiri dalam penmtah
1. Menggunakan menu dan ikon yang terdapat dalamay, masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan
perangkat lunak pengolah angka. melibatkan peserta didik dalam menciptakan lingkumg

2. Membuat dokumen pengolah angka dengan variasi tek%ekolahnya. Syaifuddin, dkk (2007: 67).
tabel, grafik, gambar, dan diagram. '
3. Mengolah dokumen pengolah angka dengan variasj tekg Tes PAKEM

tabel, grafik, gambar, dan diagram untuk menghasilk  \enyrut Budimansyah, dkk (2009:84), jenis penilaian
informasi. yang sesuai dengan pembelajaran metode PAKEM adalah
sebagai berikut :
a. Tes obyektif (Objective Test) Versus Tes Esa(Essay
B. Metode PAKEM Test)
1. Pengertian Metode PAKEM b. Pencil and Paper Test versus Performance Test
Metode PAKEM merupakan interaksi/proses pembelajarac. Penilaian OtentiKAuthentic Evaluation)
siswa yang diwarnai oleh aktivitas dan kreativisé®va dan
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5. Peran Metode PAKEM dalam Pembelajaran

Tingkat pemahaman siswa menurut model Gagne, 1985

(dalam Gultom, 2011: 4) dapat dikelompokkan menjad
delapan tipe belajar, yaitu : (1) belajar isyaf&), stimulus-
respon, (3) rangkaian gerak, (4) rangkaian verkal)
membedakan, (6) pembentukan konsep, (7) pembentuk
aturan, dan (8) pemecahan masalah (problem solajam
kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untkcapai
kompetensi dasar yang harus dilakukan secara ltifera
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasienas
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikaang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandiriasuaie
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik damologjls
peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini dilakuksecara
sistematis dan sistemik melalui proses eksplomaborasi,
dan konfirmasi.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar menurut

menerima pengalaman belajar. Sudjana menekankawabah
hasil belajar merupakan kemampuan yang diperolétiase
proses belajar”.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, unen
Tabrani Rusyan (1993: 23) “hasil belajar yang didagswa
banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh faktokgepis,
seperti kecerdasan, motivasi, perhatian, pengiadedan cita-
cita peserta didik, faktor kesehatan fisik dan rakmtan faktor
lingkungan belajar yang menunjang”.

D. Penelitian Sejenis

a) Skripsi yang berjudul Penerapan Metode PAKEM untuk'vI

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia pada Siswa Kelas IV Semester | SD Ne&}jeri

Sudjana (2006: 22) adalah
“kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah i
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Dewi pada tahun 2011. Hasil dari penelitian inilada
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar membaca
permulaan siswa. Peningkatan terjadi setelah pparra
pembelajaran PAKEM berbantuan media kartu suku kata
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

= Kerangka Konseptual

Dengan penerapan metode PAKEM dalam proses
pembelajaran TIK, maka akan dapat meningkatkan!| hasi
belajar siswa. Melalui penerapan metode PAKEM secar
efektif dan efisien dapat meningkatkan hasil belamswa
pada mata pelajaran TIK.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan tujuan yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat ditarik suatu himtgebagai
berikut:

a. Hasil belajar TIK pada siswa kelas XI IPS 3 SMA Neg

1 Mendoyo dapat meningkat melalui penerapan metode
PAKEM.

Penerapan metode PAKEM dapat menumbuhkan respon
positif siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Mendoyo
dalam pembelajaran TIK.

. METODOLOGI

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakaelak
(Classroom Action Research). Penelitian ini bertujuan
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, karja,
proses, isi, kompetensi, atau situasi dengan harapealui
penerapan metode PAKEM dapat meningkatkan hasifjdrel
siswa dan mengetahui respon siswa terhadap metoskbtit
dalam pembelajaran TIK di kelas XI IPS 3 SMA Negeri
endoyo.

B. Subjek Dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mendalam

Dangintukadaya Tahun Pelajaran 2011/2012 oleh tiGusayan  dilaksanakan pada semester genap tahun pelajar
Ayu Putu Evy Rusmilawati pada tahun 2011. Hasili dar>012/2013. Subjek penelitian ini adalah siswa k¥bPS 3
penelitian ini adalah dengan penerapan metode PAKEM\a Negeri 1 Mendoyo dengan jumlah siswa 38 orang.
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajarsikelas  pemjjihan kelas XI IPS 3 sebagai subjek penelikarena di
IV'SD Negeri 3 Dangintukadaya pada mata pelajarae|as ini hasil belajar TIK tergolong rendah. Segkam objek
Bahasa Indonesia. penelitiannya adalah hasil belajar siswa dan resgiewa

Skripsi yang berjudul Penerapan Pembelajaran PAKEMerhadap pembelajaran TIK melalui penerapan metode
dengan Bantuan Media Kartu Suku Kata untukpaKEM.

Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Membaca

Permulaan Bagi Siswa Kelas | Sekolah Dasar Negeri 2. Prosedur Penelitian

Lelateng Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Tahun Sesuai dengan karakteristik PTK, penelitian infliteratas
pelajaran 2010/2011 oleh Anak Agung Putu Listianabeberapa siklus. Siklus tersebut dilaksanakan admnulang-

b)
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ulang atau terus-menerus sampai memperoleh hasfj yal. Memberikan bimbingan vyang lebih intensif saat

terbaik. Tujuan melaksanakan siklus adalah untukemeikan
suatu tindakan terbaik sehingga permasalahan yisgrgukan
dapat teratasi. Secara umum penelitian tindakadiliakukan
melalui empat tahapan, vyaitu Perencanaan Tindakag,

melakukan kegiatan praktikum, agar siswa dapathlebi
memaknai hasil yang diperoleh dalam kegiatan
praktikum.

Memberi informasi kepada siswa kapan akan diadsdsn

Pelaksanaan Tindakan, Observasi dan Evaluasi, dfiekRi. hasil belajar, tata cara menjawab soal, dan besbak

yang akan diberikan.

Upaya perbaikan yang dilakukan pada proses perabaigj
siklus II menunjukkan hasil yang positif. Dapalitdit dari
nilai rata-rata kognitif pada siklus Il yaitu sehe83,14 dan

Kegiatan refleksi awal ini meliputi wawancara danpersentase ketuntasan belajar klasikal adalah @e8@g7 %.
obervasi kelas dengan guru TIK kelas XI IPS 3 SM#gbli 1 Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa prosegabesiswa
Mendoyo. Observasi dan wawancara dilaksanakan untuwudah sesuai dengan target, dikarenakan nilaragakognitif
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai afasalkelas lebih dari 80,00 dan ketuntasan belajar kaddiebih

1. Refleksi Awal

yang dihadapi di sekolah bersangkutan yang tewdkaitgan
pembelajaran TIK. Hasil wawancara dan observasiskadlah
diuraikan pada latar belakang.

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian inilada

hasil belajar siswa yang meliputi aspek kognitpek afektif,

aspek psikomotor, dan respon siswa terhadap m&adé&EM

besar dari 80 %. Data tersebut menunjukkan bahwarapan
metode PAKEM dalam pembelajaran TIK dapat
meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif gisw

Hasil analisis penilaian aspek afektif siklus I,magjukkan
nilai rata-rata sebesar 67,68. Rata-rata tersekahdersikan
pada penggolongan PAP berada pada kategori cukop da
persentase ketuntasan klasikal 63,15 %. Pada dikluslai
rata-rata nilai afektif siswa sebesar 80,00 darmmikrsikan

pada mata pelajaran TIK. pada penggolongan PAP berada pada kategori tmik d
persentase ketuntasan belajar klasikal 63,15 %arArdiklus |
dan siklus 1l terjadi peningkatan nilai rata-ratdainafektif
siswa yaitu dari 67,68 dengan ketuntasan 63,15 %jadie
80,00 dengan ketuntasan 63,15%.

Hasil analisis penilaian aspek psikomotor padausiKi,

diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,72 dikonkarsidengan

IV. PEMBAHASAN

Diperoleh nilai aspek kognitif siswa kelas XI IPSS®1A
Negeri 1 Mendoyo Tahun Pelajaran 2012/2013 padaepro
pembelajaran siklus | rata-rata kognltlf siswa Seb€9,20 % PAP berada pada kategori Cukup dan persentasetm
dan persentase ketuntasan belajar klasikal sishesae 78,94 47 36 %. Pada siklus Il, nilai rata-rata psikomosabesar
%. Ketuntasan tersebut belum memenuhi ketentuaisihma go 20 dikonversikan pada PAP berada pada kategdtidan
kurang dari 80 % sehingga dapat dikatakan prosegersentase ketuntasan 92,10 %.
pembelajaran belum berhasil. Dengan melihat hasil pembelajaran yang dilakukadap

Belum tuntasnya hasil belajar siswa pada sikldiduga sjklus II, dapat diambil suatu kesimpulan bahwangtian
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti secanam telah
1. SiSWa belum terbiazsa meng|kut| kegiaFan belajargdﬂn mampu menjawab permasa'ahan pene"tian Sebagam

metode PAKEM, dimana kebiasaan siswa dalam proseg|ah dirumuskan pada rumusan masalah. Penerapaene
pembelajaran hanya mendengarkan penjelasan dari gUpAKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa kXS
dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. 3 SMA Negeri 1 Mendoyo Tahun Pelajaran 2012/2013.

2. Siswa kurang siap terkait dengan pelaksanaan tsi6 hapjsamping itu pula respon siswa terhadap metod&ERM
belajar yang dilaksanakan oleh guru. tergolong positif.

3. Saat kegiatan praktikum di ruang laboratorium kotapu
siswa belum memaknai kegiatan yang dilakukan. Siswa
kurang aktif dan kreatif, hanya mengerjakan sesuai
petunjuk tanpa mengetahui apa yang telah dikerjakamn dis

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarmat dap
impulkan beberapa hal sebagai berikut

simpulan apa yang akan mereka dapatkan. 1)
Perbaikan yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran

siklus II meminimalisir faktor penyebab belum tamphinya
hasil belajar aspek kognitif siswa adalah sebagakbt.
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Penerapan metode PAKEM dapat meningkatkan hasil
belajar TIK siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Megdo
Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal ini dapat dilihatlgpa
siklus | rata-rata hasil belajar kognitif siswa ssdr 79,20
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dengan kriteria cukup baik, ketuntasaglajar 78,94 %.
Hasil belajar afektif pada siklus | sebesar 67,88gan
kriteria cukup baik, ketuntasan belajar 63,15%. iHas
belajar psikomotor siswa pada siklus | sebesar 264,7
dengan kriteria cukup baik, ketuntasan belajar 6123
Nilai rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntadasikal
pada siklus | adalah 70,47 dan 7,89 %. Pada sikhitai
rata-rata hasil belajar kognitif siswa sebesar 88dngan
kriteria baik, ketuntasan belaj&9,47 %. Hasil belajar
afektif siswa sebesar 80,00 dengan kriteria baik,
ketuntasan belajar 89,47 %. Hasil belajar psikomoto
siswa sebesar 80,20 dengan kriteria baik, ketumtasa
92,10 %. Nilai rata-rata hasil belajar siswa datktsan
klasikal pada siklus Il adalah 81,36 dan 81,58 %siH
belajar kognitif siswa mengalami peningkatan diktius |

ke siklus 1l sebesar 3,94ketuntasan belajar kognitif siswa
mengalami peningkatan 10,53 %. Hasil belajar dfekti
siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
sebesar 12,32, ketuntasan mengalami peningkatasaseb
26,32 %. Hasil belajar psikomotor siswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar &5,4
ketuntasan mengalami peningkatan sebesar 44,76 %.

2) Respon siswa kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 1 Mendoyo
Tahun Pelajaran 2012/2013 dalam penerapan metode
PAKEM pada pembelajaran TIK temasuk kategori piositi
dengan skor rata-rata 60,15.
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